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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perbankan di Indonesia saat ini mengalami peningkatan 
yang cukup pesat. Perbankan merupakan salah satu lembaga yang menunjang 
pertumbuhan perekonomian disuatu negara. Perbankan mempunyai peran penting 
dalam mengendalikan stabilitas keuangan suatu negara. Kemajuan Perbankan di 
Indonesia dapat dilihat dari jumlah bank, volume usaha dan variasi jasa serta produk 
yang ditawarkan. Bentuk dan jenis suatu usaha sangat banyak dipengaruhi keadaan 
kondisi lingkungan, baik dari segi sosial budaya maupun segi alam, dan sejarah 
perkembanganya. Corak perbankan Indonesia mempunyai ciri khas karakteristik 
yang sedikit berbeda dengan corak perbankan di negara lain, tetapi pada umumnya 
tetap sama dengan yang berlaku di seluruh negara.  
Perbankan di Indonesia mempunyai ciri khas yang banyak di pengaruhi oleh 
ideologi pancasila, dan tujuan negara yang tercantum dalam Undang-Undang dasar 
1945. Kemudian dijabarkan lagi dalam keputusan Majelis Permusyawaratan Rakyat 
(MPR) pada garis-garis besar haluan Negara. Ciri khas yang terlihat jelas dalam 
kehidupan perbankan di Indonesia, di antaranya: pertama perbankan Indonesia 
dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan 
prinsip kehati-hatian. Fungsi utamanya adalah sebagai penghimpun dana, pengatur 
dana masyarakat, dan bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. 







ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak 
berada dalam pasal (Pasal 2, 3, dan 4 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan). 
Kedua perbankan di Indonesia sebagai sarana untuk memelihara 
kesinambungan pelaksanaan pembangunan nasional, juga guna mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila, dan Undang-
Undang Dasar 1945. Ketiga perbankan di Indonesia dalam menjalankan fungsi, dan 
tanggung jawabnya kepada masyarakat tetap harus senantiasa bergerak cepat guna 
menghadapi tantangan-tantangan yang semakin berat dan luas dalam 
perkembangan perekonomian nasional maupun internasional. Perbankan yang 
didasarkan kepada demokrasi ekonomi, mempunyai arti bahwa masyarakat harus 
memegang peranan aktif dalam kegiatan perbankan, sedangkan pemerintah 
bertindak memberikan pengarahan, dan bimbingan terhadap pertumbuhan dunia 
perbankan sekaligus menciptakan suasana yang sehat bagi perkembangannya.1 
Menyebut kata bank selalu saja dikaitkan dengan uang sehingga setiap kali 
mendengar kata bank maka selalu ada kaitannya dengan uang. Memang hal ini 
adalah benar karena bank memang merupakan lembaga keuangan. Lembaga 
keuangan secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya merupakan menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank 
lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah lembaga yang bergerak 
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di bidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau kedua 
duanya menghimpun dan meyalurkan dana. Jika ditinjau dari asal mula terjadinya 
bank, maka pengertian bank adalah meja tempat untuk menukarkan uang.2 
Lembaga keuangan bank di Indonesia memiliki misi, dan fungsi yang 
khusus. Oleh karena itu, perbankan di Indonesia memiliki fungsi yang lazim seperti 
apa yang telah diuraikan di atas, serta memiliki fungsi yang diarahkan sebagai agen 
pembangunan. Peraturan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 diperbaiki dengan 
Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan merupakan badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dana atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari uraian di atas 
dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan dengan masalah bidang 
keuangan.3 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi kegiatan utama, 
yaitu: pertama menghimpun dana, kedua menyalurkan dana, dan ketiga 
memberikan jasa kepada bank lain. Kegiatan menghimpun dana merupakan 
kegiatan pokok perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya 
hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas.4 
Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi ditandai dengan 
disetujuinya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Undang-Undang Nomor 10 
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hlm. 13. 
3 Ibid. 







Tahun 1998, menyatakan bahwa sistem operasional bank di Indonesia yaitu 
menerapkan Dual Banking System atau sistem perbankan ganda yaitu bank 
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional merupakan bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam pembayarannya. Namun, seiring dengan perkembangan 
zaman dan melihat kondisi mayoritas masyarakat Indonesia yang beragama Islam 
sehingga perkembangan perbankan konvensional, mulai menurun dan digantikan 
oleh perbankan syariah. Sebagai negara muslim, kebutuhan bagi para penduduk 
Indonesia yang muslim atau beragama Islam akan adanya suatu bank yang 
berlandaskan berdasarkan prinsip syariah sangat diperlukan. Oleh karena itu, 
hadirnya bank syariah dapat menjadi salah satu solusi permasalahan ekonomi dunia 
terutama di Indonesia. Awal berdirinya bank syariah di Indonesia pada tahun 1992 
dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI). Adanya Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) ini, menjadi awal kiprah perjuangan perjalanan bank syariah di 
Indonesia.5 
Walaupun perkembangannya terlambat bila dibandingkan dengan negara-
negara muslim lainnya, perbankan syariah akan terus berkembang.6 Bank syariah 
merupakan bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank 
syariah dapat diartikan juga sebagai lembaga keuangan atau perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan dengan berlandaskan Al-Qur’an dan 
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Hadits Nabi SAW.7 Bank syariah dalam pengoperasiannya tidak hanya berorientasi 
pada pencapaian laba atau keuntungan semata, namun juga untuk mencari 
kemaslahatan di dunia dan akhirat. Bank syariah memang mempunyai banyak 
keunggulan karena tidak hanya berdasarkan pada prinsip syariah saja sehingga 
transaksi dan aktivitasnya menjadi halal. Bank syariah juga memiliki sifat yang 
terbuka sehingga tidak mengkhususkan diri bagi nasabah muslim saja, tetapi juga 
bagi nasabah non muslim. Ini membuktikan bahwa bank syariah membuka peluang 
yang sama terhadap nasabah dan tidak membeda-bedakan nasabah. Dapat diketahui 
bahwa bank syariah merupakan salah satu perangkat dalam ekonomi syariah. 
Kegiatan-kegiatan operasional di perbankan yang ada di Indonesia meliputi: 
Pertama menghimpun dana di bank syariah dapat berbentuk, simpanan giro 
(demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan deposito 
(time deposit). Dari ketiga bentuk simpanan menghimpun dana diatas  merupakan 
simpanan yang dilakukan pada bank.8 Kedua menyalurkan dana, dalam 
menyalurkan dananya kepada nasabah secara garis besar produk pembiyaan syariah 
terbagi kedalam empat katagori yang dibedakan berdasarkan tujuan 
penggunaannya, yaitu: katagori pertama pembiyaan dengan prinsip jual beli, 
katagori kedua pembiyaan dengan prinsip sewa, katagori ketiga pembiyaan dengan 
prinsip bagi hasil, katagori keempat pembiyaan dengan akad pelengkap.9 
Bank syariah sebagai lembaga komersial yang bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan seoptimal mungkin. Salah satu faktor dalam menilai 
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(Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 10.  
8 Kasmir, op.cit., hlm. 37.  







kinerja bank dengan melihat keuntungan yang diperoleh oleh bank. Alat untuk 
mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh bank yaitu dengan menggunakan 
rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal 
bisninsya.10 Salah satu jenis-jenis dari rasio profitabilitas yang lazim digunakan 
dalam praktik yaitu margin laba bersih atau Net Profit Margin (NPM). Net Profit 
Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 
persentase laba bersih atas penjualan bersih.11  
Faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas yaitu dapat dilihat dari 
rasio  likuiditas. Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendek.12 
Salah satu faktor yang ada dalam rasio likuiditas adalah Financing to Deposit Ratio 
(FDR). Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara 
pembiyaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun oleh bank. Jadi pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Net 
Profit Margin (NPM) yaitu positif. Karena jika perusahaan dapat melunasi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, maka perusahaan tersebut 
dapat dikatakan sebagai perusahaan yang likuid. 13   
Selain dari rasio aktvitas, yang mempengaruhi profitabilitas yaitu dapat 
dilihat dari aktivitas perusahaan, yang dapat diukur melalui rasio aktivitas. Rasio 
                                                          
10 Hery, Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan, (Jakarta: CAPS 
(CENTER FOR ACADEMIC PUBLISHING SERVICE), 2015), hal. 226.  
11 Ibid. 
12 Ibid. 
13 Widi Wiranto Pitriana, Pengertian Pengaruh Financing To Deposit Ratio, dalam 
http://windidewanto.blogspot.co.id/2015/03/pengaruh-financing-to-deposit-ratio-fdr.html. Diakses 







aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam menggunakan asset yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkat 
efesiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Salah satu faktor 
yang ada dalam rasio aktivitas yang lazim digunakan dalam praktik untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dan mengoptimalkan aset 
yang dimilikinya adalah  Total Asset Turn Over (TATO). Total Asset Turn Over 
(TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total asset 
yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Jadi pengaruh Total Asset 
Turn Over (TATO) terhadap Net Profit Margin (NPM) yaitu positif. Karena 
semakin banyaknya perputaran asset maka akan berdampak semakin tingginya 
tingkat laba yang diperoleh.14 
 Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Panin Syariah, yang sejauh ini 
mengalami pertumbuhan yang baik dalam menjalankan perbankan syariah di 
Indonesia. sebagaimana tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Perkembangan Total Asset Turn Over (TATO), Financing To Deposit Ratio 
(FDR), dan Net Profit Margin (NPM) pada PT. Bank Panin Syariah Periode 
2014-2017. 
Tahun  Periode  TATO 
   (Kali)  
Ket  FDR 
(%) 














 Triwulan III 0.0764  111.79%  11.35%  
 Triwulan IV 0.0901  94.04%  12.67%  
2015 Triwulan I 0.0265  93.27%  10.80%  
Dilanjutkan 








Lanjutan tabel 1.1 
 Triwulan II 0.0646  97.58%  6.74%  
Triwulan III 0.0900  96.10%  6.57%  
Triwulan IV 0.1029  96.43%  7.29%  
 
2016 
Triwulan I 0.0264  89.60%  1.43%  
Triwulan II  0.0463  94.03%  2.71%  
Triwulan III 0.0660  89.14%  3.22%  
Triwulan IV 0.0819  91.99%   2.72%  
 
2017 
Triwulan I 0.0220  90%  6.41%  
Triwulan II 0.0424  92%  3.61%  
Sumber: data laporan keuangan dari PT. Bank Panin Syariah Periode dan data 
olahan dari bi.go.id. 
 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas data yang diperoleh, maka keadaan perputaran 
Total Asset Turn Over (TATO) mengalami peningkatan  secara  secara  signifikan. 
perputaran Total Asset Turn Over (TATO) tahun 2014 triwulan II sampai dengan 
triwulan IV selalu mengalami kenaikan. Pada tahun 2015 triwulan I mengalami 
penurunan 0,0254 dari 0,0901. Sedangkan, pada triwulan II, triwulan III, dan 
triwulan IV terjadinya kenaikan secara drastis pada perputaran aktiva yang 
diperoleh. Pada tahun 2016 triwulan I mengalami penurunan sebesar 0,0264 dari 
perputaran  Total Asset Turn Over (TATO) yang terjadi pada tahun 2015 triwulan 
I. Keadaan yang terjadi pada triwulan II mengalami kenaikan sebesar 0,0463 dari 
total perputaran aset di triwulan I sebesar 0,0264. Selanjutnya kenaikan terus terjadi 
secara perlahan pada triwulan III sebesar 0,0660. dan di triwulan IV sebesar 0,0819. 
di tahun terakhir yaitu 2017 terjadinya penurunan yang sangat drastis pada 
perputaran Total Asset Turn Over (TATO)  triwulan I sebesar 0,0220. Kemudian 
perputaran asset kembali menaik pada triwulan II sebesar 0,0424. Memang kondisi 







sampai dengan tahun 2017 mengalami fluktuasi pada setiap triwulanya. Namun, 
kondisi ini menunjukkan bahwa bank mampu mengefisiensikan dengan baik aktiva 
atau asset yang dimiliki, sehingga dapat mampu dikatakan bahwa aktiva berputar 
dalam satu periode dengan maksimal.  
Kemudian kondisi Financing To Deposit Ratio (FDR) mengalami fluktuasi 
setiap triwulannya. Pada tahun 2014 triwulan I keadaan Financing To Deposit Ratio 
(FDR ) sebesar 112,84% lalu meningkat pada triwulan II menjadi 140,48% dan 
Financing To Deposit Ratio (FDR) menurun pada triwulan III yaitu sebesar 
111,79% yang kemudian Financing To Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan 
kembali menjadi 94,04% pada triwulan IV. Pada tahun 2015 Financing To Deposit 
Ratio (FDR) sama seperti tahun 2014 yang berada dalan keadaan fluktuatif yaitu 
triwulan I sebesar 93,27% yang menurun dari triwulan IV di tahun 2014, lalu 
triwulan II sebesar 97,58%, triwulan III mengalami penurunan kembali sebesar 
96,10% dan pada triwulan IV meningkat hanya 0,33% yaitu menjadi 96,43%.  
Pada tahun 2016 triwulan I dan triwulan II berbeda keadaanya pada tahun 
2015 dengan triwulan I dan triwulan II di tahun 2015, yaitu pada triwulan I 
meningkat dari triwulan IV pada tahun sebelumnya dan triwulan II meningkat dari 
triwulan I. Pada triwulan I tahun 2017 posisi Financing To Deposit Ratio (FDR) 
sebesar 90% yang menurun dari triwulan IV di tahun 2016 kemudian meningkat 
pada triwulan II menjadi 92%. Namun, jika dilihat keadaan Financing To Deposit 
Ratio (FDR) masih berada pada tingkat yang aman atau sehat karena tidak 







Posisi Net Profit Margin (NPM) berada dalam keadaan yang fluktuatif. Pada 
tahun 2014 triwulan I sebesar 9,73% lalu pada triwulan II kondisi Net Profit Margin 
(NPM) meningkat menjadi 10,62% karena sebelumnya perputaran Total Asset Turn 
Over (TATO) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) dalam kondisi yang baik dan 
meningkat secara signifikan. Kemudian pada triwulan III dan IV Net Profit Margin 
(NPM) meningkat menjadi 1,32% padahal Total Asset Turn Over (TATO) 
mengalami kenaikan dan Financing To Deposit Ratio (FDR) yang mengalami 
penurunan. Pada tahun 2015 triwulan I Net Profit Margin (NPM) sebesar 10,80%. 
lalu pada triwulan II kondisi Net Profit Margin (NPM) menurun 6,74% dari 
triwulan sebelumnya karena perputaran aktiva menurun sedangkan Financing To 
Deposit Ratio (FDR) juga mengalami penurunan.  
Perputaran aktiva tidak efisien dalam mengeluarkan pembiyaan serta 
penggunaan modal dalam memperoleh laba. Pada triwulan III sebesar 6,57% dan 
triwulan IV 7,29% kondisi Net Profit Margin (NPM) mengalami kenaikan. 
Kemudian tahun 2016 Net Profit Margin (NPM) berada dalam keadaan yang tidak 
stabil yaitu di triwulan I sebesar 1,43% dan pada triwulan II mengalami kenaikan 
sebesar 2,71% dengan selisih 1,28%. namun, pada triwulan III terjadinya kenaikan 
sebesar 0.51% akan tetapi penurunan kembali pada triwulan IV sebesar 2,72%. 
selanjutnya di tahun terakhir 2017 hanya terdapat dua triwulan yaitu triwulan I yang 
mengalami kenaikan pada Net Profit Margin (NPM) sebesar 6,41% tetapi di 









Perkembangan Total Asset Turn Over (TATO), Financing To Deposit Ratio 
(FDR), dan Net Profit Margin (NPM) pada PT. Bank Panin Syariah Periode 
2014-2017. 
 
Berdasarkan grafik 1.1 di atas, Total Asset Turn Over (TATO) pada tahun 
2014 triwulan I hingga triwulan IV mengalami kenaikan yang cukup tinggi 
dibandingkan tahun-tahun lainnya. Selanjutnya pada tahun 2015 tepatnya pada 
triwulan I mengalami penurunan, namun pada triwulan ke II, III, dan IV mengalami 
kenaikan yang cukup baik. Pada tahun 2016 keadaan grafik sama dengan pada 
tahun 2015. Tepatnya pada triwulan I mengalami penurunan, namun pada triwulan 
ke II, III, dan IV mengalami kenaikan yang signifikan. Terakhir pada tahun 2017 
triwulan I mengalami penurunan sedangkan triwulan ke II mengalami kenaikan.  
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada tahun 2014 triwulan I dan ke II 
mengalami kenaikan dibandingkan triwulan ke II dan ke IV. Pada tahun 2015 
mengalami fluktuatif dimana triwulan ke I dan III mengalami penurunan sedangkan 
triwulan ke II dan IV mengalami kenaikan. Pada tahun 2016 triwulan ke II dan ke 

















































































































triwulan ke III mengalami penurunan yang sangat drastis. Terakhir pada tahun 2017 
mengalami fluktiatif pada kedua triwulannya dimana pada triwulan ke 1 mengalami 
penurunan dan triwulan ke II mengalami penaikan.  
Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2014 triwulan I hingga triwulan IV 
mengalami kenaikan yang cukup tinggi dibandingkan tahun-tahun lainnya. 
Selanjutnya pada tahun 2015 mengalami penurunan di tiga triwulannya yaitu 
triwulan ke I, II, dan III sedangkan triwulan terakhir, triwulan ke IV mengalami 
kenaikan. Di tahun 2016 terjadi kenaikan di triwulan ke II dan ke III sedangkan 
sebaliknya triwulan ke I dan ke IV mengalami penurunan. Terakhir pada tahun 2017 
mengalami fluktiatif pada kedua triwulannya dimana pada triwulan ke I mengalami 
kenaikan dan triwulan ke II mengalami penurunan.  
Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka ditemukan masalah mengapa 
ketika Total Asset Turn Over (TATO) naik sedangkan Net Profit Margin (NPM) 
turun dan sebaliknya ketika Financing to Deposit Ratio (FDR) turun tetapi Net 
Profit Margin (NPM) mengalami kenaikan, seharusnya ketika Total Asset Turn 
Over (TATO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan maka 
Net Profit Margin (NPM) mengalami kenaikan dan sebaliknya.  
  Penelitian ini dimaksud untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-
temuan empiris mengenai factor-faktor yang mempengaruhi Net Profit Margin 
(NPM) pada perusahaan khususnya perbankan syariah. berdasarkan uraian diatas 
menunjukan bahwa perputaran aset Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh 
terhadap laba yang diperoleh Net Profit Margin (NPM) dan sebaliknya Financing 
to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM). Dilihat 
dari setiap datanya untuk itu, peneliti tertarik membahas permasalahan ini pada 
skripsi yang berjudul: Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) dan Financing 
to Deposit Ratio (FDR), terhadap Net Profit Margin (NPM) pada PT. Bank 







B. Identifikasi dan Perumusan Masalah  
Dalam melakukan penelitian, peneliti akan merusmuskan masalah yang 
akan diteliti dalam penelitiannya. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan 
diatas, dapat diambil pokok permasalahan yang akan di bahas dalam skripsi ini 
diantaranya: 
1. Seberapa besar pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) secara parsial terhadap 
Net Profit Margin (NPM) pada PT. Bank Panin Syariah Periode 2014-2017? 
2. Seberapa besar pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial 
terhadap Net Profit Margin (NPM) pada PT. Bank Panin Syariah Periode 2014-
2017? 
3. Seberapa besar pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) secara simultan terhadap Net Profit Margin (NPM) pada 
PT. Bank Panin Syariah Periode 2014-2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian sudah pasti memiliki tujuan tersendiri dalam 
penelitiannya. Begitupun dalam skripsi ini sesuai dengan adanya rumusan masalah 
yang dijabarkan dalam latar belakang penelitian, maka dari itu peneliti mempunyai 
 tujuan atas penelitian dalam skripsi ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Net 







2. Mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Net Profit 
Margin (NPM) pada PT. Bank Panin Syariah Periode 2014-2017. 
3. Mengetahui pengaruh Total Asset Turn Over (TATO), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), dan Net Profit Margin (NPM) pada PT. Bank Panin Syariah 
Periode 2014-2017. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Ketika melakukan penelitian yang tertuang pada skripsi, setiap peneliti akan 
melakukan penulisan skripsi dengan memberikan manfaat kepada para 
pembacanya. Seperti pada peneliti ini, manfaat yang akan didapatkan oleh para 
pembaca antara lain: 
1. Manfaat Akademik 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 
untuk berpikir secara kritis dan sistematis dalam menghadapi permasalahan 
yang terjadi serta dalam rangka mengimplementasikan teori-teori yang 
diperoleh selama kuliah.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangasih yang berarti 
terhadap ilmu ekonomi, khususnya pada ilmu manajemen keuangan syariah. 
c. Diharapkan penelitian pada skripsi ini memberikan khasanah keilmuan 
peneliti mengenai bagaimana pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) dan  
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Net Profit Margin (NPM). 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi praktisi perbankan diharapkan penelitian ini memberikan manfaat 
untuk lembaga keuangan syariah sebagai sumber informasi bagaimana 







sangatlah penting untuk menilai kinerja bank dan Financing to Deposit 
Ratio (FDR) sebagai tingkat likuiditas yang mengukur bagaimana bank 
memenuhi kewajibannya jangka pendeknya untuk memperoleh pembiyaan, 
serta mampu memberikan terhadap laba bersih yang diperoleh atau Net 
Profit Margin (NPM). 
b. Bagi masyarakat umum untuk menjadi bahan pengetahuan tentang rasio-
rasio yang ada didalam perbankan syariah. 
c. Bagi pemerintah merumuskan kebijakan tentang pentingnya menjaga 
stabilitas ekonomi dan moneter. 
